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ABSTRAK
Pendahuluan: Perawat sebagai tenaga profesional di rumah sakit rentan mengalami stres kerja yang menyebabkan 
gangguan fisiologis, psikologis, dan perilaku. Suatu studi menunjukkan bahwa stres kerja yang tinggi akan menurunkan 
kepuasan kerja. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan stres kerja dengan kepuasan kerja perawat di ruang 
rawat inap RSD Mardi Waluyo Kota Blitar. Metode: Penelitian ini menggunakan metode penelitian cross-sectional 
dengan pengujian hubungan antar variabel menggunakan Rank-Spearman. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah total sampling, yaitu seluruh perawat yang bekerja di ruang rawat inap RSD Mardi Waluyo Kota Blitar. Seluruh 
responden mengisi kuesioner tentang stres kerja dan kepuasan kerja. Jumlah responden adalah 61 orang. Hasil: Hasil uji 
Rank-Spearman menunjukkan nilai –0,674 menunjukkan hubungan antar dua variabel terbalik dengan tingkat hubungan 
kuat. Selang kepercayaan dalam penelitian ini adalah 95% dengan p (0,000) < p-value. Diskusi: Semakin berat tingkat 
stres kerja perawat, maka tingkat kepuasan kerja perawat semakin rendah. 
Kata kunci: stres kerja, kepuasan kerja, perawat
ABSTRACT
Introduction: Nurses as a professional worker in hospitals are often getting job stress that cause disturbance physiology, 
psychology, and behavior. A study had shown that job stress in a high level would decrease the job satisfaction. The 
objectived of this research was to analyze the relation of job stress with the nurse job satisfaction in Mardi Waluyo 
Hospital in Blitar City. Methods: This research used cross-sectional as the method to conduct this research by examining 
the relation among variables using Rank-Spearman. Sample of this research was the total sampling, which the total of 
all nurses that work in the Hospital, Mardi Waluyo in Blitar City. All of the respondents filled out the questionnaires 
about stress that occur while working and the job satisfaction. Total of respondents were 61 nurses. Results: The result 
of Rank-Spearman showed the value of -0,674; there was an inverted relation among variables with a strong relationship 
level, The significance in this research was 0,000 with a confidence interval of 95% (p-value). Discussions: there was 
the more stress those nurses got, then there would be less job satisfaction.
Keywords: Job stress, job satisfaction, nurse
PENDAHULUAN
Kepuasan kerja merupakan perasaan 
suka atau puas dan ketidakpuasan kerja 
merupakan perasaan tidak suka terhadap 
pekerjaan yang dialami oleh individu. 
Kepuasan kerja dapat menyokong untuk 
mendapatkan hasil kerja yang optimal (Wasis, 
2008). Menurut hasil penelitian Mukarommah 
(2007) kepuasan kerja perawat di RSUD 
Kabupaten Pamekasan sebagian besar adalah 
kurang (53%). Terdapat hasil penelitian lain 
oleh Febrianny (2009) lebih dari separuh 
responden (62,5%) menyatakan ketidakpuasan 
kerja di Ruang Triage IGD RS Dr. M. Djamil 
Padang. 
Rumah Sakit Daerah (RSD) Mardi 
Waluyo Kota Blitar merupakan rumah sakit 
milik pemerintah daerah tipe B non pendidikan 
yang ada di Kecamatan Sananwetan Kota 
Blitar. Studi pendahuluan yang dilakukan 
peneliti pada tanggal 19 November 2013, para 
kepala ruang rawat inap mengungkapkan 
bahwa bekerja di ruang rawat inap di 
RSD Mardi Waluyo Kota Blitar memiliki stres 
kerja yang tinggi. Sumber stres kerja yang 
dialami perawat, berkaitan dengan sumber 
daya perawat yang tidak seimbang dengan 
jumlah pasien, keberagaman diagnosa pasien, 
komplain dari pasien atau keluarga, alat-alat 
medis penunjang yang tidak tersedia dengan 
baik, keterbatasan ruangan, dan metode 
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penugasan yang belum berjalan efektif. Dari 
uraian diatas, ditemukan beberapa gambaran 
perawat mengalami stres kerja yang selanjutnya 
akan diteliti.
Berdasarkan penelitian Mathew (2013), 
dikatakan bahwa ada hubungan terbalik 
antara stres dan kepuasan kerja, seperti 
stres meningkat, maka kepuasan kerja akan 
menurun. Akibatnya, peningkatan stres 
umumnya bisa menyebabkan penurunan 
kepuasan kerja dan penurunan kualitas 
kehidupan. Hal ini dapat berkontribusi untuk 
menimbulkan potensi bagi perawat untuk 
meninggalkan profesi dan sebagai konsekuensi 
akhir jumlah perawat akan berkurang.
Teori yang mendukung hasil penelitian 
di atas adalah teori oleh Herzberg (As’ad, 
2006) dikatakan bahwa ada dua faktor yang 
mempengaruhi kondisi pekerjaan seseorang, 
yaitu faktor motivasi motivation factor) yang 
disebut juga dengan satisfaction atau intrinsic 
motivation dan faktor kesehatan (hygienes) 
yang juga disebut dissatisfaction atau 
ekstrinsic motivation. Berdasarkan fenomena 
dan masalah tersebut, peneliti tertarik untuk 
meneliti kekuatan “Hubungan Stres Kerja 
dengan Kepuasan Kerja Perawat di RSD Mardi 
Waluyo Kota Blitar”, 
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini menggunakan rancangan 
deskriptif analitik korelatif dengan pendekatan 
cross sectional (Nursalam, 2008). Rancangan 
deskriptif korelasional ini menggambarkan 
hubungan stres kerja dengan kepuasan kerja 
perawat di RSD Mardi Waluyo Kota Blitar. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
perawat yang bekerja di ruang rawat inap 
biasa di RSD Mardi Waluyo Kota Blitar. 
Teknik sampling yang digunakan adalah total 
sampling, artinya seluruh perawat yang bekerja 
di ruang rawat inap biasa RSD Mardi Waluyo 
Kota Blitar dan bersedia menjadi responden.
Instrumen penelitian menggunakan 
kuesioner, yang terdiri dari tiga kuesioner. 
Kuesioner satu berisi data umum responden. 
Kuesioner dua berisi pertanyaan tentang stress 
kerja yang diukur menggunakan tiga indikator 
stres kerja, yaitu gangguan fisiologis, gangguan 
psikologis, dan perubahan perilaku. Kuesioner 
tiga berisi pertanyaan tentang kepuasan kerja 
berdasarkan teori Herzberg (As’ad, 2006).
Uji validitas dalam penelitian ini 
menggunakan pearson product momentdan 
hasil dari uji validitas dinyatakan valid 
untuk semua item pertanyaan. Uji reliabilitas 
menggunakan alpha-cronbach dan dinyatakan 
reliabel dengan koefisien keandalan kuesioner 
stres kerja sebesar 0,74, kuesioner kepuasan 
kerja 0,73.
Analisis dalam penelitian ini dilakukan 
untuk mengidentifikasi hubungan stres kerja 
dengan kepuasan kerja perawat. Jenis data 
dalam penelitian ini adalah ordinal dan 
ordinal, maka analisis bivariat non-parametrik 
pada penelitian ini menggunakan uji statistik 
uji korelasi Spearman, yaitu untuk menguji 
tingkat atau eratnya hubungan antara dua 
variabel. Pengolahan data ini dilakukan 
dengan program SPSS for Windows. 
HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian tentang karakteristik 
usia responden RSD Mardi Waluyo Kota 
Blitar menggambarkan bahwa dari 61 orang 
responden, usia terbanyak rentang antara 26 
sampai 35 tahun sebanyak 41 orang. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian perawat RSD 
Mardi Waluyo Kota Blitar termasuk dalam 
usia dewasa muda atau dewasa awal.
Berdasarkan jenis kelamin dari 61 
orang responden, sebanyak 43 orang (70,5%) 
berjenis kelamin perempuan dan 18 orang 
(29,5%) berjenis kelamin laki-laki. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar perawat 
RSD Mardi Waluyo Kota Blitar berjenis 
kelamin perempuan, berarti profesi perawat 
didominasi oleh perempuan. Alasan individu 
menjadi perawat salah satunya adalah 
pekerjaan perawat identik dengan pekerjaan 
perempuan, yaitu merawat orang lain.
Karakteristik pendidikan responden 
menunjukkan bahwa perawat di RS Mardi 
Waluyo Blitar masih didominasi oleh 
pendidikan vokasional. Sebanyak 38 
orang (62,3%) responden berpendidikan 
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D3 Keperawatan dan 23 orang (37,7%) 
berpendidikan S1 Keperawatan (Ners).
Stres kerja perawat di RSD Mardi 
Waluyo Kota Blitar mayoritas tingkat sedang 
sebesar 62,3%, 34,4% mengalami stres kerja 
ringan dan sebagian kecil yaitu 3,3% perawat 
yang mengalami stres kerja berat. Hal ini 
berarti perawat di RSD Mardi Waluyo Kota 
Blitar terdapat sebagian kecil perawat yang 
belum mampu memanajemen stres kerja 
sehingga berpotensi terjadi depresi terhadap 
pekerja.
Tingkat stres kerja berdasarkan jenis 
kelamin perawat didapatkan data 61 orang 
perawat di RSD Mardi Waluyo Kota Blitar, 21 
orang mengalami stres kerja ringan, 17 orang 
diantaranya merupakan perempuan dan 4 laki-
laki. Sedangkan responden yang mengalami 
stres kerja sedang, dari 38 orang yang berjenis 
kelamin perempuan 24 orang dan laki-laki 
14 orang. Responden yang mengalami stres 
kerja berat adalah 2 orang perempuan. Perawat 
yang berjenis kelamin perempuan lebih rentan 
terkena stres. 
Berdasarkan t ingkat  kepuasan 
kerja perawat menunjukkan bahwa dari 
61 responden, 2 orang (3,3%) memiliki 
kepuasan kerja rendah, 42 orang (68,9%) 
memiliki kepuasan kerja sedang, dan 17 orang 
(27,9%) memiliki kepuasan kerja tinggi.
Tingkat kepuasan kerja perawat 
berdasarkan jenis kelamin, didapatkan data 
dari 61 responden, terdapat 2 orang perempuan 
dengan kepuasan kerja rendah. Kepuasan kerja 
perawat sedang sebanyak 42 orang, terdiri dari 
15 orang laki-laki dan 27 orang perempuan. 
Kepuasan kerja perawat tinggi sebanyak 
14 orang, terdiri dari 3 orang laki-laki dan 
14 orang perempuan. Sebagian besar perawat 
perempuan memiliki kepuasan kerja sedang.
Terdapat hubungan bermakna di antara 
kedua variabel. Hasil uji korelasi Spearman 
Rank pada penelitian ini menunjukkan 
bahwa besar korelasi (r) antara variabel 
1 dan 2 adalah 0,674 yang berarti korelasi 
tingkat stres kerja perawat dengan tingkat 
kepuasan kerja perawat adalah kuat. Nilai 
tersebut masuk dalam rentang interval korelasi 
0,60–0,799 yang berarti korelasi kuat. Nilai 
korelasi bernilai negatif (-) berarti dua variabel 
memiliki hubungan terbalik, yaitu semakin 
tinggi stres kerja perawat, maka kepuasan kerja 
perawat semakin rendah. Dengan demikian, 
H0 ditolak.
PEMBAHASAN
Tingkat stres kerja perawat sebagian 
besar mengalami stres kerja sedang. Tingkat 
stres kerja perawat di RSD Mardi Waluyo Kota 
Blitar sebagian besar mengalami stres kerja 
sedang diduga karena masa kerja pegawai 
yang tergolong cukup berpengalaman dalam 
mengelola dan mengikuti kebiasaan di rumah 
sakit maupun ruangan. Masa kerja lebih dari 
dua tahun dapat memberikan gambaran bahwa 
pegawai telah mampu beradaptasi dengan 
lingkungan pekerjaan, sehingga tingkat stres 
kerja pun cenderung sedang.
Hasil penelitian ini menunjukkan 
adanya 2 perawat dengan stres kerja berat. 
Menurut penelitian Vita Yustiya (2010), pada 
stres kerja tinggi, seseorang akan merasakan 
perubahan fisiologis, psikologis, bahkan 
perubahan perilaku. Pada stres kerja perawat 
sedang, seseorang akan merasakan terjadinya 
Tabel 1. Tabel Tingkat Stres Kerja dan Kepuasan Kerja Perawat
Tingkat stres perawat Tingkat kepuasan kerja perawat TotalRingan Sedang Tinggi
Ringan 0 10 11 21
Sedang 2 30 6 38
Berat 0 2 0 2
Total 2 42 17 61
Uji korelasi Rank-Spearman (r) -0,674
Signiﬁ kansi (ρ) 0,000
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perubahan fisik dan psikologis dalam dirinya, 
namun ia masih mampu mengendalikan 
sehingga tidak sampai mengubah perilaku 
orang tersebut. Sedangkan perawat yang 
mengalami stres kerja rendah akan tetap stabil 
dalam menjalani pekerjaannya. Hal ini berarti 
bahwa ada perawat yang mengalami gangguan 
fisiologis, psikologis, dan perilaku di RSD 
Mardi Waluyo Kota Blitar.
Ditinjau dari segi karakter istik 
pekerjaan, pekerjaan perawat tergolong 
pekerjaan yang membutuhkan profesionalisme 
tinggi. Menurut Iwan Sain, 2014, keperawatan 
adalah suatu bentuk perawatan profesional 
yang merupakan bagian integral dari 
pelayanan kesehatan yang didasarkan pada 
ilmu dan kiat keperawatan. Perawat selalu 
dituntut profesional dalam setiap tindakan. 
Keprofesionalan akan mempengaruhi tingkat 
stres kerja individu dalam menjalankan 
tugas.
Hasil penelitian menunjukkan sebagian 
besar perawat kepuasan kerja sedang. Kepuasan 
kerja perawat di RSD Mardi Waluyo yang 
sebagian besar adalah sedang menunjukkan 
bahwa sebagian besar perawat merasa cukup 
puas dengan pekerjaan yang dijalankan selama 
ini. 
Tingkat kepuasan kerja perawat 
menggambarkan kesukaan atau ketidaksukaan 
perawat terhadap pekerjaannya (Mathew, 
2013). Bila terdapat sebagian kecil perawat 
yang memiliki kepuasan kerja rendah, 
diduga perawat tersebut memiliki perasaan 
ket idaksu kaan te rhadap peker jaan. 
Ketidaksukaan individu terhadap pekerjaan 
berdampak adanya niat untuk meninggalkan 
pekerjaan (Mutukrisnhan, 2011). Meskipun 
hasil penelitian menunjukkan jumlah kecil 
perawat yang memiliki kepuasan kerja rendah, 
perawat tersebut harus mendapat motivasi 
eksternal yang baik agar tidak ada keinginan 
meninggalkan pekerjaan.
Hasil penelitian menunjukkan hampir 
separuh perawat memiliki kepuasan kerja 
tinggi. Hal ini berkaitan dengan pemenuhan 
kebutuhan yang baik dan telah mampu 
membentuk aktualisasi diri sebagai perawat 
di RSD Mardi Waluyo Kota Blitar. Seperti 
yang dipaparkan dalam teori Maslow bahwa 
pemenuhan kebutuhan yang baik dapat 
memenuhi aktualisasi diri perawat. Hanya 
sekitar sepertiga dari perawat dapat memenuhi 
aktualisasi diri terhadap pekerjaannya.
Ada hubungan stres kerja dengan 
kepuasan kerja perawat di RSD Mardi Waluyo 
Kota Blitar. Hal tersebut dapat dikatakan 
bahwa antara stres kerja perawat mempunyai 
hubungan yang bermakna dengan kepuasan 
kerja perawat dengan arah korelasi negatif. 
Korelasi negatif bermakna semakin tinggi stres 
kerja maka kepuasan kerja semakin rendah, 
begitu pula sebaliknya. Berdasarkan kekuatan 
korelasi antar kedua variabel menunjukkan 
hubungan kuat dengan nilai korelasi sebesar 
0,674.
Penelitian ini sesuai dengan penelitian 
oleh Neenu, (2013) berjudul Effect of Stress 
on Job Satifaction among Nurses in Central 
Kerala yang menyebutkan bahwa semakin 
tinggi stres kerja perawat maka kepuasan kerja 
perawat semakin rendah. Penelitian lain yang 
mendukung hasil penelitian di atas adalah 
penelitian oleh Simin Bemana, et al, (2013) 
berjudul The Relationship among Job Stress 
and Job Satisfaction in Municipality Personnel 
in Iran dikatakan bahwa terdapat hubungan 
bermakna antara stres kerja dengan kepuasan 
kerja perawat. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan
Semakin tinggi tingkat stres kerja maka 
tingkat kepuasan kerja semakin rendah dengan 
tingkat korelasi hubungan kuat.
Saran
Pihak manajerial rumah sakit perlu 
mempertimbangkan dalam hal pengambilan 
keputusan dan penentuan kebijakan terkait 
stres kerja dan kepuasan kerja yang dialami 
perawat.
Bagi penelit i selanjutnya perlu 
mempertimbangkan dalam pemilihan desain 
penelitian yang dapat mengukur variabel stres 
kerja dan kepuasan kerja dalam minimal dua 
kali pengukuran agar terlihat perbedaan dalam 
waktu yang berbeda dan pemilihan instrumen 
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penelitian untuk observasi secara langsung 
perubahan fisiologis, psikologis, dan perilaku 
perawat. Hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai referensi bagi yang hendak meneliti 
lebih lanjut tentang stres kerja dan kepuasan 
kerja perawat.
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